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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN SENGKUBAK
[Pycnarrhena cauliflora (Miers.) Diels]
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Hagil Determinasi Tambuhan

Namu Peogirim : Etnl Hatika
Jenis Sampel : Tumbuhun
Tangpgal Terima : 7 Februard 2017

Klasifikasi;
Kingdom r Plantae
Super Divisd : Spermatophyta
Divisi : Magnoliopkyta
Kelas : Magnoliopsida (dicots)
Ordo : Ranunculales
Famili : Menispermacear
Genuy : Pycmarrhena

Spesies : Pycnarrhena longifolla (Micrs) Bece.

Nama Daerab : Seagkubak

Sinonim : Pycnarrkena cauliffora Diely
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Gambar 5.1 Hasil determinasi tumbuhan sengkubak [Pycnarrhena cauliflora
(Miers.) Diels.]
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LAMPIRAN 2

TANAMAN SENGKUBAK
[Pycnarrhena cauliflora (Miers.) Diels.]

Gambar 5.2 Tumbuhan sengkubak [Pycnarrhena cauliflora (Miers.) Diels.]



LAMPIRAN 3

ALUR PENELITIAN

Pengambilan Sampel

v

Determinasi Sampel

v

Pembuatan Simplisia

v

Ekstraksi

|

Pemeriksaan Karakteristik
Simplisia :

Penetapan Kadar Air

Penetapan Kadar Abu Total
Pemeriksaan Kadar Abu Larut Air
Pemeriksaan Kadar Abu Tidak
Larut Asam

Pemeriksaan Kadar Sari Larut Air
Pemeriksaan Kadar Sari Larut
Etanol

|

Penapisan Fitokimia Simplisia
dan Ekstrak :

- ldentifikasi Alkaloid

- Identifikasi Flavonoid

- ldentifikasi Saponin

- ldentifikasi Tanin

- ldentifikasi Kuinon

- ldentifikasi Steroid-
Triterpenoid

Y

Validasi Metode Analisis

Y

Linieritas

Presisi

(Konsentrasi rata-rata, SD, RSD,
Ketelitian Alat)

Akurasi (% Recovery)

Batas Deteksi

Batas Kuantitasi

Pengujian Daya Antioksidan

/

Ekstrak Etanol
Ekstrak Etil Asetat
Ekstrak n-Heksan

Analisis Data

Gambar 5.3 Alur Penelitian
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN SIMPLISIA DAUN SENGKUBAK

Daun Sengkubak

- Sortasi basah
- Pencucian

- Perajangan
- Pengeringan
- Sortasi kering
- Penggilingan

\ 4
Simplisia Daun
Sengkubak

A4

Dikemas dan disimpan dalam wadah kaca
yang tertutup rapat dan terlindung dari cahaya

Gambar 5.4 Pembuatan Simplisia Daun Sengkubak [Pycnarrhena cauliflora
(Miers.) Diels.]
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LAMPIRAN 5

PEMBUATAN EKSTRAK N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN ETANOL
DAUN SENGKUBAKk

Simplisia Sengkubak [Pycnarrhena
cauliflora (Miers.) Diels.]

- Dimaserasi dengan n-heksan

; - Disaring
! V.
Ampas Ekstrak n-heksan
- Dimaserasi dengan etil asetat Dipekatkan dengan
- Disaring evaporator
. Ekstrak pekat n-heksan
Ampas Ekstrak etil asetat
- Dimaserasi dengan etanol
- Disaring
Ekstrak pekat etil asetat S
Ampas Ekstrak etanol
- Dipekatkan dengan
evaporator
Ekstrak pekat etanol >

- Uji daya antioksidan dengan
metode DPPH

Gambar 5.5 Bagan kerja ekstraksi Daun Sengkubak [Pycnarrhena cauliflora
(Miers.) Diels.]
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LAMPIRAN 6
PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK

Tabel 5.6
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Sengkubak
[Pycnarrhena cauliflora (Miers.) Diels.]

Kandungan | Hasil . . o
Kimia Skrining Gambar Hasil Penapisan Simplisia
Alkaloid +
Dragendorff Dragendorff Mayer
Flavonoid
+
Saponin
+
Tanin
Kuinon
Steroid /
triterpenoid +




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 5.7
Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Sengkubak

[Pycnarrhena cauliflora (Miers.) Diels.]
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Kandungan

.. Hasil Skrining Gambar Hasil Penapisan Simplisia
Kimia
Etil .
N-heksan Etanol n-heksan Etil Asetat Etanol
Asetat
DragendortT|
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin -
Tanin +
Steroid/ +
Triterpenoid




LAMPIRAN 7
PEMBUATAN LARUTAN STOK DPPH

Serbuk DPPH

/

Ditimbang sebanyak 10 mg dengan menggunakan wadah
botol timbang

!

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang

!

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan
volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok

Dimasukkan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi
alluminium foil

Gambar 5.6 Pembuatan larutan stok DPPH
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LAMPIRAN 8
PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH

Dipipet larutan DPPH 100 ppm sebanyak
2 mL+2 mL etanol PA

A4

Dimasukkan kedalam vial berwarna gelap,
dikocok dan dilapisi alluminium foil

l

Di inkubasi ditempat gelap selama 30 menit
pada suhu kamar

Diukur dengan menggunakan spektrofotometer
Visibel pada panjang gelombang 400-800 nm

|

Diperoleh panjang gelombang maksimum
DPPH dengan melihat absorban terbesar

Gambar 5.7 Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH
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LAMPIRAN 9

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH
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LAMPIRAN 10

PEMBUATAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Serbuk Vitamin C

!

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan wadah
botol timbang

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang

l

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan
volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok

!

Dimasukkan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi
alluminium foil

Gambar 5.9 Pembuatan larutan stok vitamin C
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LAMPIRAN 11

PENGENCERAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Larutan stok vitamin C 100 ppm

!

Diencerkan menjadi konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm,
8 ppm, 10 ppm dan 12 ppm

!

Dari larutan stok vitamin C 1000 ppm diambil sebanyak 20 pL
(2 ppm); 40 pL (4ppm); 60 pL (6 ppm); 80 pL(8 ppm); 100 pL
(10 ppm) dan 120 pL (12 ppm)

|

Dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL sesuai dengan
masing-masing konsentrasi dan ditepatkan volumenya hingga
tanda batas, kemudian dikocok

Y

Dimasukkan kedalam vial berwarna gelap
dan diberi label sesuai dengan konsentrasi

Gambar 5.10 Pengenceran larutan stok vitamin C
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LAMPIRAN 12

HASIL UJI LINIERITAS VITAMIN C

Tabel 5.8

Hasil Uji Linieritas Vitamin C

63

Konsentrasi Absorban % Inhibisi ICso
(ppm)
2 0,839 33.780
4 0,682 46,172
6 0,513 59 510
8 0,415 67,245 4,715
10 0,265 79,084
12 0,058 95,422
RZ=0,9924
a =0,987
b =-0075

0,900
0,800
0,700
0,600
0,500
0,400
0,300
0,200
0,100
0,000

Absorban

Hubungan Konsentrasi Terhadap Absorban

LN

A

N

0 5

Konsentrasi

15

y =-0,0751x + 0,9874
R2?=0,9924

Gambar 5.11 Kurva hasil uji linieritas vitamin C



LAMPIRAN 13

HASIL UJI PRESISI VITAMIN C

64

Tabel 5.9
Hasil Uji Presisi Vitamin C
Konsentrasi (ppm) | Absorban A(y) X X?
0,527 58,406 6,096 37,157
6 0,519 59,037 6,202 38,463
6 0,523 58,721 6,149 37,807
6 0,529 58,248 6,069 36,834
6 0,531 58,090 6,043 36,512
6 0,528 58,327 6,082 36,995
6
Total 350,829 36,640 223,769
N =6
Konsentrasi rata-rata = 6,107
SD = 0,058
%RSD = 0,957
Ketelitian Alat =99,043 %

X

Konsentrasi X = X
n

36,540
~ 6
= 6,107 ppm

Standar Deviasi (SD)

_ nEXHEX)’

SD n (n-1)

_6(223.769)-(36.640)*
B 6(5)




LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)
SD
% RSD == X 100%
= 2998 100%
T 6107
= 0,957%

Ketelitian Alat= 100 -

><||<@

=100 - 0,957%

=99,043 %
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LAMPIRAN 14

HASIL UJlI AKURASI VITAMIN C

66

Tabel 5.10
Hasil Uji Akurasi Vitamin C
Sampel Penambahan | Persentase | Konsentrasi | Konsentrasi | Persentase
(Replikasi) | Baku (ppm) Inhibisi Total Sampel Recovery
(C'A) Sampel (Cy) (Ch)
1 2 57,774 6,027 4 101,350%
2 2 57,537 5,987 4 99,350%
3 2 57,853 6,040 4 102,044%
Perhitungan :
%R 1 - A 100 %
o Recovery (1) = A X 0
6,027 - 4
= x 100%
=101,53%
% Recovery (2) _ GG X 100 %
0 y = C*A 0
5,987-4
= x 100%
2
=99,350%
%R 3 = A 100 %
o Recovery (3) = A X 0
6,040 - 4
= x 100%

=102,044%
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LAMPIRAN 15

HASIL UJI BATAS DETEKSI DAN BATAS KUANTIFIKASI VITAMIN C

Tabel 5.11
Hasil Uji Batas Deteksi dan Batas Kuantifikasi Vitamin C
oY ¥ (Ya-¥) | (Ya-Vp

2 33,780 33,915 -0,135 0,018
4 46,172 45,763 0,409 0,167
6 59,510 57,611 1,899 3,606
8 67,245 69,459 -2,214 4,902
10 79,084 81,307 -2,223 4,942
12 95,422 93,155 2,267 5,139

Total 18,775

Y (yl-9) = 18,775
vsY/x =266
LOD = 1,096 ppm
LOQ  =3,656

S (i)
n-2

_ 28,775
B 6-2

Batas simpangan baku S y/X =

=2,166
3.8Y 3.2,166
LOD = /x =
slope 5,924
= 1,096 ppm
10.87Y 10. 2,166
LOQ = /x

slope 5,924
= 3,656 ppm
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LAMPIRAN 16
HASIL UJI AKTIVITAS ANTOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
SENGKUBAK
Tabel 5.12
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Sengkubak
Konsentrasi Absorban % % ICso
(ppm) Pengulangan kontrol Absorban Inhibisi Inhibisi (ppm)
i Rata-rata PP
150 i 0,708 44,120 44,146
2 0,710 43,962 +0,198
3 0,705 44357
200 1 0,644 49171 | 48,724
2 0,653 48,461 +0,389
3 0,652 48,540
250 1 0,536 57695 | 57,985
2 0,542 57,222 +0,941
3 1.267 0,519 59,037 196,768
300 1 0,411 67,561 67,423
2 0,408 67,698 +0,364
3 0,418 67,009
350 1 0,315 75138 | 74,691
2 0,321 74,665 +0,434
3 0,326 74,270
400 1 0,198 84373 | 84,320
2 0,203 83,978 +0,318
3 0,195 84,609
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LAMPIRAN 17

KURVA UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN

SENGKUBAK

90,000
80,000
70,000
60,000
50,000
40,000
30,000
20,000

% Inhibisi

Hubungan Konsentrasi Terhadap % Inhibisi

ad

e

y = 0,1647x + 17,592

R? =0,9929

0 100 200 300 400 500

Konsentrasi

Gambar 5.12 Kurva uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Sengkubak
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LAMPIRAN 18
HASIL UJI AKTIVITAS ANTOKSIDAN EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN
SENGKUBAK
Tabel 5.13
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Daun Sengkubak
Konsentrasi Penaulanaan Absorban Absorban % % Inhibisi 1Cs0
(ppm) gulang kontrol Inhibisi Rata-rata (ppm)
1 0,675 46,725
300 2 0,662 | 47751 4%97%?
3 0,679 46,409 '
1 0,599 52,723
350 2 0,612 | 51,697 53'2411?
3 0,590 53,433 ;
1 0,524 58,642
400 2 0527 | 58,406 52’3;21
3 0,531 58,090 ’
1.267 326,876
1 0,476 62,431
450 2 0465 | 63,299 63'32?
3 0,471 62,826 '
1 0,413 67,403
500 2 0407 | 67,877 62"2%1
3 0,413 67,403 2
1 0,325 74.349
550 2 0318 | 74.901 7‘8:;221
3 0,333 73.717 ’
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LAMPIRAN 19

KURVA UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETIL ASETAT
DAUN SENGKUBAK

Hubungan Konsentrasi Terhadap % Inhibisi rata-rata

90,000
80,000

270,000 /
e
£ 60,000 / y =0.1063x + 15.253
o 50,000 R2 = 0.9969
> r

40,000

30,000

20,000

200 300 400 500 600

Konsentrasi

Gambar 5.13 Kurva uji aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun Sengkubak
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LAMPIRAN 20
HASIL UJI AKTIVITAS ANTOKSIDAN EKSTRAK n-HEKSAN DAUN
SENGKUBAK
Tabel 5.14
Hasil Uji Aktivitas Antiokisidan Ekstrak n-Heksan Daun Sengkubak
Konsentrasi Penaulangan Absorban Absorban % % Inhibisi 1Cso
(ppm) gufang kontrol Inhibisi Rata-rata (Ppm)
1 0,651 48,619
450 2 0,674 46,803 42’%2391i
3 0,658 48,066 '
1 0,631 50,197
500 2 0,643 | 49,250 4%’?&%“:
3 0,634 49,961 ;
1 0,586 53,749
550 2 0,598 | 52,802 53(’)":_)%?
3 0,587 53,670 '
1,267 494,434
1 0,564 55,485
600 2 0,563 55,564 550503:1%1“
3 0,563 55,564 '
1 0,518 59,116
650 2 0,505 | 60,142 5%’6;11
3 0,511 59,669 2
1 0,487 61,563
700 2 0482 | 61,957 G%Z&i
3 0,478 62,273 '
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KURVA UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK N-HEKSAN DAUN

SENGKUBAK

90,000

80,000

70,000

% Inhibisi

60,000
50,000

40,000

30,000

20,000

400

500 600 700 800
Konsentrasi

Hubungan Konsentrasi Terhadap % Inhibisi

y =0.0584x + 21.125

R2=0.9921

Gambar 5.14 Kurva uji aktivitas antioksidan ekstrak n-heksan daun Sengkubak
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LAMPIRAN 22

DOKUMENTASI PENELITIAN

Méom CRak TR AW

o
Malla

(i)

Gambar 5.15 Dokumentasi penelitian : (a) Serbuk simplisia daun sengkubak;
(b) Proses penyaringan maserat ; (c) Proses pemekatan ekstrak ;
(d) Pembuatan larutan stok DPPH ; (e) Pembuatan larutan stok
vitamin C ; (f) Pembuatan larutan stok ekstrak n-heksan ;
(g) Pembuatan larutan stok etil asetat ; (h) Larutan stok ekstrak
n-heksan ; (i) Larutan stok ekstrak etil asetat ; (j) Larutan stok
ekstrak etanol.
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LAMPIRAN 22

(LANJUTAN)

(0) (p)

Gambar 5.15 (lanjutan) : (k) Pengenceran vitamin C (Linieritas) ; (I) Larutan
DPPH dan sampel setelah inkubasi ; (m) Pengenceran ekstrak
etanol; (n) Pengenceran ekstrak etil asetat; (0) Pengenceran
ekstrak n-heksan ; (p) Pengenceran vitamin C (Uji akurasi).



